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Perubahan penggunaan lahan pertanian sudah merupakan
gejala yang memerlukan perhatian secara terpadu,.

Penelitian ini bermaksud untiuk mengangkat kasus
perubahan penggunaan lahan pertanian di Kotamadya liaerah
Tingkat II Surabaya agar mempercleh gambaran yang Jjelas
tentang permasalahannya serta memberikan masukan kepada
plhak yang berwenang untuk memikirkan upaya pencegahan
dan penanggulangannya. Masalah yang diteliti meliputi dua
hal, yakni ¢ 1. Faktor-faktor apakah yang mendorong
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian ; dan 2. Apakah peraturan perundang-undangan
yang ada memadai untuk menanggulangi perubanan penggunaan
lahan tersebut.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk meng
identifikasikan faktor-faktor yang lebin dominan dalam
mendorong perubahan penggunaan lanan pertanian menjadi
lahan non pertanian., Disamping itu jupa untuk memberikan
penilaian tentang memadai tiadaknya peraturan tentang
penanggul angan penggunaan lahan pertanian menjadi latban
non pertanian,

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi baiian masukan
bagi pembuat kebi jaksanaan dalam bidang tata guna tanah
untuk menyempurnakan peraturan penanggulangan /pencegahan
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lanan non
pertanian. Di samping itu temuan yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai landasan bagi penelitian lanjutan dalam
ruang lingkup permasalahan yang lebih luas.

Penelitian ini merupakan analisis data sekunder ysang
terdapat di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kotamadya Daerah
Tingkat II Surabaya Tahun 1992.

Untuk menjawab permasalanan pertama diperlukan data




tentang :

1. Jumlah dan kepadatan penduduk Kotamadya Daerah Tingkat 11
Surabaya dalam kurun waktu 31987-1992. i

2. Mata pencaharian penduduk Kotamadya Daeran Tingkat II
Surabaya.

3, Perubahan pengguniaan lanan pertanian menjadi lahan non
pertanian (presentase) di Kotamadya Daerahn Tinpkat 11 -
Surabaya selama kurun waktu 19497-1992.

Untuk menjawab permasalanan kedua, digunakan bahan-
bahan berupa peraturan yang mengatur tentang penggunaan
tanah, khususnya perubanan penggunaan lanan pertanian
menjadl non pertanian,

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif.
Untuk data sekunder yang berasal dari Kantor Dinas Pendaf
taran Penduduk dan Kantor Dinas Statistik Kotamadya Daeran
Tingkat II Surabaya dilinat kecenderungannya selama lima
tahun (1987-1992) dan disajikan dalam tabel (presentase)
untuk menjawab permasalahan yang diajukan,

Untuk mengadakan penilaian ternacap peraturan diada
kan kajian isi untuk dapat mengungkapkan makna yang ter-
sirat dalam bmnyi peraturan-peraturan yang dikaji aengan
berpedoman pada tujuan utama kajian, yakni penceganran
perubahan penggunaan lanan,

Kesimpulan yang dapat diambil dari nasil penelitian
ini adalah bahwa untuk Kotamadya Iaerah Tingkat II Surabaya,
faktor jumlah penduduk dan kepadatannya lebih dominan
sebagai pendorong perubahan penggunaan lanan pertanian
dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya, Sebagian ter-
besar lahan bekas lahan pertanian dimanfaatkan untuk
perumahan /pemukiman.

Peraturan-peraturan yang ocernasil dikumpulkan belum
sepenuhnya menunjukkan adanya upaya-upaya yang menjadi
dasar bagi aparat pemerintah untuk mencegah/menanggulangi
perubahan penggunaan lanan pertanian secara menyeluruh,

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini
ialah perlu dipikirkan tentang segera diwujudkannya
peraturan-peraturan yang diperlukan qalam usana menanggulangi
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian yang bersifat komprehensif.

Dalam perubahan penggunaan tanah nendaknya diperhati
kan kondisi tanah, sehingga penggunaan tanah sesual dengan
sifat-sifatnya.
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